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Abstract   

This study aimed to determine the correlation between motivation and learning outcomes 

based on participation in self-learning communities on the student of the mathematics 

department of STKIP Muhammadiyah Sorong, held on 27 April to 27 May 2015, with a 

population of 132 students and a sample of 30 students. The method used is the experiment 

that studied quantitatively and qualitatively, of the instrument which tested the reliability and 

validity. Data written tests and questionnaires are not all normal but all similar samples. 

Hypothesis test using Paired Sample t-test, Wilcoxon Rank singed, Pearson correlation and 

Kendall. There is a change on the written test, but there is no correlation between motivation 

and learning outcomes based on participation in self-learning communities on the student of 

Mathematics department of STKIP Muhammadiyah Sorong with correlation result test 

semester IV Sig. (2-tailed) = 0,600> 0,05 and  semester VI Sig. (2-tailed) = 0,934> 0,05. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sebagai dasar perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia (Mustakim, 2014). Menjadikan 

matematika menduduki peranan penting dalam pendidikan (Yensy, 2012) yang dapat membentuk 

dan memajukan cara berpikir manusia sehingga memberikan kontribusi dalam perkembangan 

pengetahuan (Nizar, 2012). 

Pembelajarn matematika diterapkan diseluruh  tingkatan pendidikan. Namun, kesulitan 

belajar juga dapat terjadi pada hampir setiap tahap/jenjang (Kereh, 2013) termasuk di Perguruan 

Tinggi, karena matematika di jenjang Perguruan Tinggi sangatlah berbeda dengan matematika pada 

jenjang lainnya (Sholikhah, 2009). 
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Pembelajaran matematika di Perguruan Tinggi mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan kemandirian mahasiswa 

(Usman, 2013). Namun, di Indonesia, pengembangan berfikir kritis dan kreatif juga belum 

mendapatkan perhatian yang serius (Ramdani, 2014), pembelajaran masih berorientasi pada 

kegiatan menggunakan rumus-rumus dan mahasiswa kurang diajak untuk menyelesaikan masalah 

terkait dengan matematika (Usman, 2013). Terlebih objek matematika yang abstrak dan sarat 

dengan simbol maupun istilah matematis seringkali membuat kesulitan untuk mempelajari 

matematika (Mahmud, 2014). Sehingga ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan orang lain (komunikasi interpersonal), baik dalam proses belajar di ruang 

kuliah maupun dalam suasana informal di luar ruang kuliah (Siska, 2003). 

Sejalan dengan itu, upaya pembaharuan dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan 

agar matematika dapat dipahami dan dimaknai dengan mudah (Rusmono, 2009).  Beberapa upaya 

telah dilakukan peneliti terdahulu seperti penerapan model pembelajaran kooperatif (Sodiqun, 2014; 

Suwodo, 2014), penerapan pendekatan pembelajaran (Pujianto, 2013; Fauzi, 2011; Sugandi, 2014), 

penggunaan media pembelajaran (Bernard, 2014; Maarif, 2013), penggunaan metode pembelajaran 

(Yuslenita, 2013; Athoillah, 2013) dan penerapan strategi pembelajaran (Syahbana, 2013; Sumirat, 

2014). Upaya lain juga dilakukan seperti les privat (Heyneman, 2011), jam belajar tambahan (Ryan, 

2010) dan kursus (Ernst, 2008). Namun dari semua upaya tersebut belum memaksimalkan usaha 

belajar mandiri mahasiswa. Agar lebih maksimal maka perlu dibentuk  komunitas belajar mandiri.  

Komunitas belajar mandiri sudah pernah dibentuk STKIP Muhammadiyah Sorong, akan 

tetapi belum pernah dibentuk di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah 

Sorong. Maka perlu dibentuk komunitas belajar mandiri di Program Studi Pendidikan Matematika 

STKIP Muhammadiyah Sorong. Pembentukan komunitas belajar mandiri bertujuan untuk 

meberikan alternatif cara belajar dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif guna membentuk 

pola piker dan kerjasama dalam belajar. Namun, pembentukan komunitas belajar mandiri belum 

tentu efektif. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui Korelasi Antara Motivasi dan 

Hasil Belajar Berdasarkan Keikutsertaan pada Komunitas Belajar Mandiri Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah Sorong 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Metode dalam penelitian adalah eksperimen yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
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dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014-a). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

prodi matematika STKIP Muhammadiyah Sorong berjumlah 132 Mahasiswa dan Jumlah sampel 

masing-masing untuk tiap semester yakni semseter II, IV dan VI adalah 30 mahasiswa, yaitu 5 

mahasiswa kelas kontrol dan 5 mahasiswa kelompok eksperimen di tiap-tiap semester. Tempat 

penelitian dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah Sorong pada Program Studi Pendidikan 

Matematika pada bulan April sampai dengan Mei 2015. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis dan kuisioner (angket). Instrumen diuji dengan validitas dan reliabilitas, sedangkan uji 

prasyaratnya menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

Pearson dan Kendall. Peneliti menggunakan instrumen yang telah diuji untuk melakukan pretest 

untuk mengetahui kondisi awal mahasiswa, kemudian dilaksanakan komunitas belajar mandiri, dan 

selanjutnya melakukan posttest. Data hasil penelitian kemudian diuji analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji analisis tes tertulis semester II, IV dan VI menunjukkan bahwa uji reliabilitas 

diperoleh hasil reliabel dan uji validitas diperoleh valid sehingga dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Hasil uji analisis angket menunjukkan bahwa uji reliabilitas diperoleh hasil 

reliabel dan uji validitas diperoleh valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Selain itu, Hasil uji homogenitas sampel pada semester II, IV dan VI adalah homogen, sehingga 

dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 

Uji data hasil penelitian menggunakan uji normalitas yang dijadikan acuan untuk mengambil 

keputusan pada uji hipotesis. Uji normalitas menyatakan bahwa tidak semua data berdistribusi 

normal, maka uji hipotesis yang digunakan pada data yang berdistribusi normal adalah uji 

parametrik yakni menggunakan uji t-2 sampel berpasangan sedangkan data yang tidak berdistribusi 

normal digunakan uji non parametrik yakni uji Wilcoxon Sing Rank. Uji sampel antar tingkatan 

homogen sehingga menggunakan uji ANOVA. Uji korelasi menggunakan uji korelasi pearson 

untuk data berdistribusi normal dan uji korelasi kendall untuk data berdistribusi tidak normal. 

Semester II 

Hasil penelitian dari kelompok kontrol semester II diperoleh adanya perbedaan signifikan 

hasil tes tertulis awal dengan akhir, karena hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir menghasilkan 

nilai yang berbeda yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji hipotesis. Perbedaan 

dinyatakan signifikan karena nilai  rata-rata dari 28 menjadi 69 yang ditampilkan pada grafik dalam 

Gambar 1. Perubahan tersebut dikarenakan sebelum tes tertulis akhir sampel telah mendapat 
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pengetahuan, hal ini selaras dengan penelitian (saputro, 2014) tentang Efek Pembentukan 

Komunitas Belajar Mandiri Terhadap Taruna Akademi Perikanan Sorong. 

 

‘  

Gambar 1. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir Kelompok Kontrol Semester II 

 

Hasil penelitian dari kelompok eksperimen semester II diperoleh adanya perbedaan signifikan 

hasil tes tertulis awal dengan akhir, karena hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir menghasilkan 

nilai yang berbeda yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji hipotesis. Perbedaan 

dinyatakan signifikan karena nilai rata-rata dari 46 menjadi 70 yang ditampilkan pada Gambar 2. 

Perubahan tersebut dikarenakan mahasiswa telah mendapat perlakuan komunitas belajar mandiri 

sehingga hasil tes tertulis akhir mengalami peningkatkan yang signifikan, serta dibuktikan dengan 

angket mahasiswa item pernyataan nomor 1 mendapat skor palimg tinggi yaitu  mahasiswa setuju 

dengan di bentuknya komunitas belajar mandiri di program studi pendidikan matematika , Hal ini 

senada dengan penelitian (Mining, 2014) dengan judul Dampak Pembentukan Komunitas Belajar 

Mandiri Terhadap Respon Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kabupaten Sorong. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir Kelompok Eksperimen  
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Semester IV 

Hasil penelitian dari kelompok kontrol semester IV diperoleh adanya perbedaan signifikan 

hasil tes tertulis awal dengan akhir, karena hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir menghasilkan 

nilai yang berbeda yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji hipotesis. 

Perbedaan dinyatakan signifikan karena nilai rata-rata bergeser dari 44,8 menjadi 68 yang 

ditampilkan pada grafik dalam Gambar 3. Perubahan tersebut dikarenakan mahasiswa telah 

mendapat gambaran soal tes tertulis awal sehingga dapat mengerjakan tes tertulis akhir dengan lebih 

baik, hasil tersebut juga seirama dengan hasil penelitian (Eskawati, 2014) yang berjudul efek 

pembentukan komunitas belajar mandiri terhadap prestasi belajar biologi siswa SMP di Kabupaten 

Sorong.  

 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir Kelompok Kontrol 

Semester IV 

 

Hasil penelitian dari kelompok eksperimen semester IV diperoleh adanya perbedaan 

signifikan hasil tes tertulis awal dengan akhir, karena hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir 

menghasilkan nilai yang berbeda yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji 

hipotesis. 

 Perbedaan dinyatakan signifikan karena nilai rata-rata dari 44,9 menjadi 77 yang ditampilkan 

pada grafik dalam Gambar 4. Jika dibanding dengan pergeseran nilai rata-rata dari kelompok 

kontrol (44,8 ke 68) maka pergeseran nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar. Perubahan 

tersebut di karenakan mahasiswa telah mendapat perlakuan komunitas belajar mandiri sehingga 

hasil tes tertulis akhir mengalami perubahan yang signifikan, hal ini seirama dengan penelitian 

(saputro, 2014)tentang Efek Pembentukan Komunitas Belajar Mandiri Terhadap Taruna Akademi 

Perikanan Sorong. 
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir Kelompok Eksperimen Semester 

IV 

Semester VI 

Hasil penelitian kelompok kontrol semester VI diperoleh fakta tidak ada perbedaan hasil tes 

tertulis awal dengan akhir karena kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan komunitas belajar  

dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji hipotesis, namun hasil tes tertulis awal tersebut 

diperoleh nilai yang rendah. Nilai rata-rata 50 menjadi rata-rata 43 bahkan grafik dalam Gambar 5 

bahkan muncul beberapa hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir dari beberapa siswa yang 

memperoleh nilai rendah. Siswa yang mempeoleh nilai rendah pada hasil tes tertulis awal sebanyak 

4siswa dari 5 siswa atau 80%. Hal ini dikarenakan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan 

komunitas belajar mandiri, selaras dengan penelitian (eskawati, 2014)yang berjudul efek 

pembentukan komunitas belajar mandiri terhadap prestasi belajar biologi siswa SMP di Kabupaten 

Sorong.  

 

Gambar 5. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir   Kelompok Kontrol  
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Hasil penelitian dari kelompok eksperimen semester VI diperoleh fakta adanya perbedaan 

signifikan hasil tes tertulis awal dengan akhir, karena hasil tes tertulis awal dan tes tertulis akhir 

menghasilkan nilai yang berbeda yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji 

hipotesis. 

 Perbedaan dinyatakan signifikan karena nilai  rata-rata dari 43 menjadi 59 yang ditampilkan 

pada grafik dalam Gambar 6  perubahan  tersebut dikarenakan mahasiswa telah mendapat perlakuan 

komunitas belajar mandiri sehingga hasil tes tertulis akhir mengalami perubahan yang signifikan. 

Hasi ini juga senada dengan penelitian (Mining, 2014) dengan judul Dampak Pembentukan 

Komunitas Belajar Mandiri Terhadap Respon Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kabupaten 

Sorong. 

 

Gambar 6. Perbandingan Hasil Tes Tertulis Awal Terhadap Akhir Kelompok Eksperimen  

Semester VI 

Korelasi Motivasi Terhadap Hasil Belajar 

Hasil uji korelasi pada semester IV dan VI diperoleh tidak adanya korelasi antara motivasi 

dan hasil belajar, yang dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dalam uji hipotesis. Tidak adanya 

korelasi antara motivasi terhadap hasil belajar dikarenakan terdapat perbedaan motivasi masing-

masing mahasiswa dan faktor lain yang memiliki hubungan lebih seperti tugas tambahan dan 

pendalaman materi untuk meningkatkan hasil belajar, hal ini selaras dengan penelitian (Nugraeni, 

2009) yang berjudul Hubungan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa. 

Secara menyeluruh, terdapat perubahan hasil belajar dengan diberlakukannya komunitas 

belajar mandiri, akan tetapi tidak ada korelasi motivasi terhadap hasil belajar pada pemberlakuan 

komunitas belajar mandiri di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah 

Sorong tahun akademik 2014/2015. 
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SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukan terdapat perubahan pada hasil tes tertulis setelah dilakukan 

perlakuan. Selain itu, tidak ada korelasi antara motivasi dan hasil belajar berdasarkan keikutsertaan 

pada komunitas belajar mandiri mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah 

Sorong. Oleh karena itu, kegiatan komunitas belajar mandiri belum dapat dijadikan trigger dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
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